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pelaksanaan kegiatan seperti mengundang tim, mengatur jadwal
pertandingan, membuat dan mengatur tata tertib, pengawasan, perekapan
dan perhitungan nilai, serta evaluasi akhir kegiatan. Metode pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan memberikan mahasiswa
untuk terlibat langsung pada semua kegiatan dengan didampingi oleh tim
pengabdian. Hasil dari kegiatan ini adalah mahasiswa memiliki gambaran
dan pengalaman dalam pemahamannya bagaimana keterampilan dalam
mengurus pertandingan seperti apa manajemen yang baik dan benar.

© 2022 SWARNA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

PENDAHULUAN

Petanque adalah cabang olahraga yang berasal dari negara Perancis, dimana
merupakan permainan tradisional yang dikembangkan di Indonesia pada tahun 2011 saat
menjadi tuan rumah pada Sea Games Palembang. Petanque merupakan olahraga yang
dimainkan dengan jumlah pemain bervariasi, seperti pemain single (pemain dengan tiga
bola), pemain double (pemain dengan tiga bola), dan pemain t7iple (pemain dengan dua
bola). Permainan olahraga petanque termasuk sangat mudah dan dapat dilakukan oleh
semua umur baik anak muda, remaja, ataupun orang tua, karena hal inilah sehingga
olahraga petanque dapat cepat berkembang ditambah lagi di setiap daerah pasti ada
informasi terkait poster adanya pertandingan atau open turnamen petanque. Terkait
dengan seringnya pertandingan tersebut Undikma juga paling sering melaksanakan
turnamen walaupun turnamennya masih untuk kalangan di tingkat regional. Oleh karena
itu terselenggaranya kegiatan pertandingan dibutuhkan sebuah manajemen pertandingan
yang baik untuk ke depannya dapat memenuhi peraturan dan layanan pertandingan sesuai
standar.

Manajemen pada kegiatan pertandingan petanque merupakan keterampilan dasar
yang harus dimiliki dan dipahami oleh setiap mahasiswa olahraga, dimana keterampilan
ini ke depannya akan menjadi nilai tambah bagi mereka pada saat adanya pertanyaan
terkait kompetisi kerja. Menurut Brown et el (2018), prinsip besar kecilnya pengalaman itu
adalah kesempatan yang didapat mahasiswa baik sifatnya praktis maupun terapan selama
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studi, akan banyak kontribusinya pada peluang kerja setelah lulus. Oleh karena itu upaya
dalam memberikan pengalaman bagi mahasiswa olahraga untuk memperoleh dan
meningkatkan pemahaman serta keterampilan dalam bagaimana manajemen yang baik
dan benar pada kegiatan pertandingan olahraga seperti merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi akhir.

Dalam kegiatan pertandingan olahraga diperlukan kualitas yang baik dalam
mengatur bagaimana dari awal sampai akhir seluruh kegiatan dapat berjalan dengan baik.
Segala proses kegiatan harus mengikuti peraturan yang sudah ada atau resmi dari
organisasi seperti FOPI (Federasi Olahraga Petanque Indonesia). Semua panitia dalam hal
ini mahasiswa olahraga dapat membiasakan diri dengan peraturan tersebut dan diterapkan
pada setiap pertandingan serta bagi pemain sebagai peserta dapat belajar dan lebih
memahami. Hal ini ke depannya akan memberikan harga diri tersendiri bagi
penyelenggara sehingga dapat meningkatkan kualitas dan prestasi bagi peserta
pertandingan.

Mahasiswa menggunakan kegiatan pertandingan olahraga ini sebagai ajang belajar
secara langsung seperti apa menjadi panitia dan komisi perwasitan. Oleh tim pengabdian
mereka diatur bagaimana dalam pembentukan organisasi kegiatan pertandingan pada
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan pertandingan. Oleh Firmanyah (2019)
organisasi pertandingan harus dimulai dengan menentukan jumlah dan menyusun panitia
yang bertugas disesuaikan dengan kebutuhan baik itu di acaranya maupun di
kepengurusan kepanitiaan (ketua, wakil, sekretaris, bendahara, komisi disiplin, dll),
sedangkan administrasi pelaksanaan meliputi persiapan, menjelang, saat, dan sesudah
pertandingan. Untuk kepanitiaan seperti mengundang tim, saat technical Meeting (TM
terkait pembagian grup, jadwal, peraturan, koordinasi, pengawasan, rekap nilai dan
perhitungan nilai.

Pada kegiatan pengabdian ini fokus masalah yang akan dikaji adalah apakah ada
peningkatan pemahaman mahasiswa olahraga terkait kegiatan dalam pembentukan
panitia, apakah ada peningkatan pemahaman mahasiswa olahraga terkait persiapan
kegiatan, dan apakah ada peningkatan pemahaman mahasiswa olahraga tentang
pelaksanaan pertandingan petanque. Fokus masalah tersebutlah diharapkan dapat
memberikan pemahaman dan keterampilan yang mendalam bagi mahasiswa olahraga
sebagai nilai tambah dari materi kuliah mereka yang sudah pernah mendapatkan mata
kuliah olahraga petanque.

METODE PELAKSANAAN
Sasaran utama dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah mahasiswa
olahraga yang aktif ikut serta pada setiap pertandingan ataupun turnamen petanque yang
diadakan di Universitas Pendidikan Mandalika. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
menggunakan metode pendampingan dimana mahasiswa diberi kesempatan langsung
untuk terlibat sebagai perencana, pelaksana maupun evaluasi. Sedangkan tim pengabdi
pada kegiatan ini adalah mengarahkan dan membimbing mahasiswa untuk bagaimana
metode pelatihan dalam menggunakan perangkat pertandingan seperti sebagai wasit
dalam hal ini disebut arbitee, sebagai penghitung skor dalam hal ini disebut control table,
dan peralatan seperti bosi (bola besi), boka (bola kayu), dan lingkaran (circle).
Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan beberapa program yaitu:
1. Pembentukan panitia penyelenggara, dimana mahasiswa dilibatkan sebagai panitia
penyelenggara seperti ketua, wakil, sekretaris, bendahara, koordinator dan seksi,
pertandingan, perlengkapan, pembukaan dan penutupan, dana, dokumentasi, dan
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keamanan. Dalam hal ini tercapainya program dengan melibatkan semua tim pengabdi
dan mahasiswa olahraga.

2. Kegiatan persiapan pertandingan, yaitu mahasiswa dilibatkan dalam organisasi kerja
dan mengontrol persiapan pertandingan sesuai tugas masing-masing seksi, ketercapaian
dalam program ini dibutuhkan persiapan yang baik dan lengkap.

3. Pelaksanaan kegiatan pertandingan, yaitu mahasiswa dilibatkan dalam mengundang
tim, TM dan kegiatan pertandingan. Tercapainya program ini semua manajemen ikut
terlibat dalam pelaksanaan dari awal sampai akhir kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di kampus Universitas

Pendidikan Mandalika pada bulan Mei 2023, untuk kegiatan persiapan awal dan selama

pertandingan petanque antar pelajar se Nusa Tenggara Barat yaitu selama 3 (tiga) hari.

Peserta yang terlibat dalam kegiatan secara keseluruhan 86 peserta. Setiap peserta

dilibatkan dalam setiap tahapan kegiatan pertandingan.

Kegiatan pertandingan tersebut antara lain adalah:

1. Pendampingan pada tahap pembentukan panitia turnamen, hasilnya yaitu kegiatan
diawali dengan pemilihan ketua panitia, kemudian menyusun komposisi kepanitiaan,
dan membahas tugas masing-masing seksi kepanitiaan.

2. Pendampingan pada tahap persiapan pertandingan, hasilnya yaitu dapat mengarahkan
pekerjaan kepanitiaan dalam menyiapkan perlengkapan pertandingan, menyiapkan
lapangan pertandingan, serta fasilitas lainya yang menunjang seperti sound system,
lampu, dan roundown acara pembukaan dan penutupan pertandingan.

3. Pendampingan pelaksanaan pertandingan, hasilnya yaitu dapat mengarahkan peserta
untuk menyebarkan brosur dan undangan ke peserta pertandingan, saat TM mengatur
jadwal pertandingan, mengarsipkan hasil pertandingan, mengontrol seluruh kerja
kepanitiaan, mengarahkan keamanan, menentukan tim juara group dan runner up,
mengatur pertandingan quarter final, semi final dan final, serta mengevaluasi hasil
kegiatan pertandingan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pengabdian yang sudah diuraikan di atas, maka dapat
disimpulkan beberapa hal yaitu:

1. Secara keseluruhan, mahasiswa olahraga memberikan respons yang sangat baik, dan
sangat bertanggung jawab dengan seluruh tugas yang diberikan selama masa
pendampingan.

2. Mahasiswa olahraga, menunjukkan sikap yang proaktif selama kegiatan
pendampingan, hal ini terlihat dari kemampuan merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi kegiatan yang diberikan.

3. Adanya peningkatan keterampilan mahasiswa dalam melaksanakan tugas kepanitiaan
selama mengelola dan mengatur seluruh kegiatan pertandingan petanque baik dari awal
sampai dengan evaluasi akhir kegiatan pertandingan.

4. Mahasiswa mengharapkan adanya program yang serupa pada olahraga lainya sehingga
memberikan pengalaman lebih dan keterampilan dalam manajemen semua kegiatan
pertandingan.
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